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Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba b Be
& Ta T Te
. sa § Es (dengan
= titik diatas)
Jim ] Je
d J
Ha (dengan titik
d Ha h dibawah)
: Kha kh Ka dan Ha
C
3 Dal d De
. . . Zet (dengan
5 Zal z titik diatas)
Ra r Er
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O Nun n En
K} Wau u We
2 Ha h Ha
. Hamzah ’ Apostrof
S Ya y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap

Ditulis

Muta’addidah

Ditulis

‘iddah

3. Ta’ marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan, ditulis 4: (Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata

kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat,

shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

iz
DO Ditulis Hikmah
g J—‘f Ditulis Jizyah

b. Bila Ta’ marbutah diikuti dengan kata sandang “Al” serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan 4.

AN ‘V\;

Ditulis

Karamah al- auliya’
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c. Bila Ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dhammah ditulis t.

i

-

o3\

Kj Ditulis Zakat al-fitr

4. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
Dhammah Ditulis U

5. Vokal Panjang

Fathah + Alif Ditulis A
?\:ﬂ;‘f\;. Ditulis Jahiliyyah

Fathah + Ya’ mati Ditulis A
5 Ditulis Tansa

Kasrah + Ya’ mati Ditulis I
?’; Ditulis karim

Dhammah + Wawu mati Ditulis U
o3 Ditulis Furid

6. Vokal Rangkap

Fathah + Ya’ mati Ditulis Ai
(S::‘: Ditulis Bainakum
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Fathah + Wawu mati Ditulis Au

4

~

Js Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan Apostrof

{.;’.M Ditulis A’antum
Ll Ditulis U'iddat
2.8 5 5
G A Ditulis La’in syakartum

8. Kata Sanding Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

A1 -
© \J’J Ditulis Al-Qur’an
u‘\'«“fj Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

) Ditulis Al-sama’
ol o
J"“‘J Ditulis Al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ufjj‘ﬂ ! 435 Ditulis Zawi al-furid
201 Jal
Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Jaoharotun Nabilah, 2025, Kajian Kinerja Sumber Daya Insani
dengan Pendekatan Balanced Scorecard di Lembaga Amil Zakat Masjid
Raya Bintaro Jaya Tangerang Selatan, Program Studi Manajemen
Zakat dan Wakaf (MZW), Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta.

Pengukuran kinerja memiliki peran krusial dalam sebuah organisasi,
yang bertujuan mendorong organisasi untuk terus mencari metode evaluasi
yang paling efektif. Akan tetapi masih menjadi tantangan bagaimana
organisasi merumuskan tujuan yang sesuai dengan misi lembaga khususnya
bidang filantropi Islam, agar dapat merumuskan strategi yang terukur dan
sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk Pertama, mengkaji kinerja sumber daya
insani pada Lembaga Amil Zakat Masjid Raya Bintaro Jaya dengan
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard. Kedua, menganalisis peran
sumber daya insani dalam pencapaian kinerja lembaga dari hasil evaluasi
sasaran strategik. Fokus penelitian berada pada empat perspektif, yaitu
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan
pertumbuhan.

Metode yang digunakan adalah Mix Method desain exploratory, dengan
pengumpulan data melalui wawancara, dan kuesioner menggunakan skala
Likert. dimana proses pengumpulan data diawali dengan metode kualitatif
yang kemudian dilanjutkan dengan metode kuantitatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pertama, kinerja sumber daya
insani berada pada kategori baik, dengan nilai tertinggi pada perspektif
pelanggan dengan nilai 50,3%, dan terendah pada perspektif pembelajaran
dan pertumbuhan dengan nilai 4%. Kedua, peran strategis sumber daya insani
yang tidak hanya terbatas pada fungsi administratif, tetapi juga sebagai
elemen penting dalam strategi organisasi Temuan ini mengindikasikan
perlunya peningkatan dalam aspek pengembangan Sumber Daya Insani agar
mendukung pertumbuhan jangka panjang lembaga.

Kata Kunci : Balance Scorecard, Evaluasi Kinerja, Sumber Daya Insani,

Sasaran Strategik. Lembaga Amil Zakat
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ABSTRACT

Jaoharotun Nabilah. (2025). A Study on the Performance of Human
Resources Using the Balanced Scorecard Approach at the Amil Zakat
Institution of Masjid Raya Bintaro Jaya, South Tangerang, Zakat and
Waqf Management Study Program, Institute of Qur’anic Sciences (11Q)
Jakarta.

Performance measurement plays a crucial role in an organization,
aiming to encourage continuous improvement in finding the most effective
evaluation methods. However, it remains a challenge for organizations
especially those in the field of Islamic philanthropy to formulate objectives
that align with their mission, in order to establish measurable and systematic
Strategies.

This study aims, first, to examine the performance of human resources at
the Lembaga Amil Zakat Masjid Raya Bintaro Jaya using the Balanced
Scorecard approach. Second, to analyze the role of human resources in
achieving institutional performance based on the evaluation of strategic
objectives. The research focuses on four perspectives: financial, customer,
internal business process, and learning and growth.

The method employed is a mixed-methods exploratory design, with data
collected through interviews and questionnaires using a Likert scale. The
data collection process began with a qualitative method, followed by a
quantitative method.

The results show that, first, human resource performance is in the "good"
category, with the highest score in the customer perspective (50.3%) and the
lowest in the learning and growth perspective (4%). Second, the strategic
role of human resources is not only limited to administrative functions but
also serves as a vital element in organizational strategy. These findings
indicate the need to improve human resource development to support the
institution’s long-term growth.

Keywords: Balanced Scorecard, Performance Evaluation, Human
Resources, Strategik objectives, Amil Zakat Institution
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan salah satu instrumen ekonomi yang memiliki peran
signifikan dalam mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan umat.
Sebagai kewajiban bagi setiap muslim yang memenubhi syarat, zakat tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk ibadah, tetapi juga sebagai instrumen
ekonomi yang dapat mengurangi kesenjangan sosial. Dalam
pelaksanaannya, zakat dikelola berdasarkan asas syariat Islam, yang
memastikan bahwa pengumpulan dan pendistribusiannya mengikuti
ketentuan agama. Dalam Islam, zakat ditujukan untuk membantu
golongan yang berhak menerimanya, seperti fakir, miskin, dan delapan
asnaf lainnya, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah

ayat 60 :

g_/):J:.“b;j . ),LE:\AJ)_J M\JM\J ;\J;.:.U :\:A\ \:;\
r&ég ‘05 &“i\:aJJJJ-u\_—J\ Vs w\k}ﬂg_ﬂ&)wﬂ

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, mu’allaf, hamba sahaya, orang berutang, di jalan
Allah, dan orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban dari

Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana ”(QS. At-Taubah: 60)!

! Al-Quran Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, Jakarta:
Lajnah. Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2015, h.196

1



Lebih dari sekadar ibadah individual, zakat juga menjadi bentuk
solidaritas sosial yang mampu mengurangi kemiskinan dan kesenjangan
ekonomi. Dalam praktiknya, zakat memiliki potensi besar sebagai sumber
pembangunan umat, pengelolaan zakat harus berlandaskan prinsip
amanah, yaitu kepercayaan yang diberikan kepada lembaga atau individu
yang bertanggung jawab, sehingga zakat dapat disalurkan dengan
transparan dan bertanggung jawab. Asas kemanfaatan juga menjadi
pijakan utama dalam pengelolaan zakat, bagaimana zakat dapat
memberikan dampak besar bagi mereka yang membutuhkan, baik dalam
bentuk bantuan langsung maupun pemberdayaan ekonomi. Di samping itu,
asas keadilan harus selalu dijunjung tinggi, memastikan bahwa zakat
didistribusikan secara merata dan sesuai dengan skala prioritas, sehingga
dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat yang membutuhkan*

Dengan prinsip-prinsip ini, zakat tidak hanya menjadi bentuk ibadah,
tetapi juga instrumen sosial yang mampu memperkuat solidaritas umat.
Di Indonesia, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat dalam
menunaikan zakat melalui jalur kelembagaan. Pemerintah melalui
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat,
menjadi dasar hukum yang kuat bagi lembaga pengelola zakat untuk
bekerja secara profesional dan bertanggung jawab.

Pada praktiknya beberapa lembaga zakat masih menghadapi
tantangan dalam pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah, salah satu
tantangan utama dalam pengelolaannya adalah kurangnya kompetensi
amil, hal ini menjadi salah satu kendala dalam mengoptimalkan

pengelolaan zakat di Indonesia®*

2 Indonesia, Undang-Undang No 23 Tahun 2011 Bab 1 Pasal 2
3 Gita Sevani Triana, Manajemen Sumber Daya Manusia Berbasis Kompetensi
Pada Organisasi Pengelola Zakat (Studi: Dompet Dhuafa Yogyakarta), 2023.



Dalam pelaksanaannya bahwa tidak adanya sumber daya manusia
yang sesuai kualifikasi menyebabkan harus dimaksimalkan fokus
lembaga untuk menambah edukasi sumber daya manusia yang ada. Hal
ini demi maksimalnya perencanaan strategis lembaga dalam periode
jangka panjang* Penelitian sebelumnya menekankan tantangan dalam
merumuskan tujuan yang sesuai dengan misi lembaga filantropi Islam,
yang secara implisit menunjukkan bahwa sasaran strategik belum
dirumuskan secara terukur dan sistematis™

Kinerja sumber daya manusia (SDM) memainkan peran penting
dalam mengatasi masalah ini, SDM yang kompeten dan memiliki
pemahaman mendalam tentang prinsip pengelolaan zakat dapat
membantu memainkan peran kunci dalam kesuksesan pengelolaan
zakat® Selain itu, pelatihan dan sertifikasi bagi amil dapat meningkatkan
profesionalisme dalam pengelolaan dana, sehingga mengurangi risiko
penyalahgunaan atau ketidakefektifan dalam distribusi zakat, infak, dan
sedekah’.

Maka dalam menentukan target yang efektif untuk upaya mencapai
Visi Misi yang telah dibuat, lembaga harus memaksimalkan
pemberdayaan karyawan dengan memperhatikan faktor terbesar, yaitu
kinerja. Untuk mencapai hal ini, diperlukan strategi manajemen yang

memonitor faktor-faktor pendukung. Strategi ini bisa menggambarkan

4 Sari, Sintia Yolanda, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Mencapai Target
Zakat Di Inisiatif Zakat Indonesia Cabang Bengkulu, 2019

5 Afief El Ashfahany, Balanced Scorecard Approach to Measuring the Performance
of a Non-Profit Organization: Case Study on a Wagqf-Based Pesantren in Indonesia,
Problems and Perspectives in Management 22, no. 2 (2024).

% Adib Khusnul Rois and Suprianto Suprianto, “Analisis Manajemen Sumber Daya
Insani,” Musyarakah: Journal of Sharia Economic (MJSE) 1, no. 2 (2021).

7 Firdayanti Abdul Gani Desirianingsih H. Parastri,Anik Wuriasih, Transparansi,
Akuntabilitas Dan Kualitas Sumber Daya Manusia Dalam Pengelolaan Zakat, Infak Dan
Sedekah (Pada Lembaga Amil Zakat Nasional Yayasan Kesejahteraan Madani Papua Barat,
3, no. 2 (2023)..



tindakan yang harus diambil oleh karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya®

Pengukuran kinerja memiliki peran krusial dalam suatu organisasi,
mendorong organisasi untuk terus mencari metode evaluasi yang paling
efektif. tujuan dari sistem pengukuran kinerja adalah untuk membantu
mengarahkan alokasi sumber daya, menilai dan mengkomunikasikan
kemajuan menuju tujuan strategis, atau mengevaluasi kinerja manajerial®

Secara umum, pengukuran kinerja telah dilakukan di beberapa
perusahaan dan beberapa lembaga dengan menggunakan laporan
keuangan sebagai indikator utama. Banyak organisasi mengadopsi
metode pengukuran kinerja menggunakan aplikasi Microsoft Office
Excel dengan cara manual. Mereka memasukkan data untuk setiap tim,
beberapa divisi, dan juga pegawai. Namun, penggunaan excel memiliki
sebagian masalah, seperti waktu yang dibutuhkan untuk mengumpulkan
data yang cukup lama, ketidakakuratan dalam perhitungan data dan
seringkali ada data yang tidak valid dan tidak sesuai dengan kebenaran
pada kenyataannya'® Oleh karena itu, Diperlukan indikator yang strategis
dan terintegrasi sebagai alat ukur berkelanjutan antara suatu perusahaan

dan karyawannya'"

8 Rutinaias dkk. Haholongan, “Pengaruh Key Performance Indicators Terhadap
Kinerja Karyawan Perusahaan Peralatan Rumah Tangga,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, no. 8
(2022): Vol. 2. No. 8, hal.68.

9 Harvard Bussines Review, Coming Up Short on Nonfinancial Performance
Measurement, https://hbr.org/2003/11/coming-up-short-on-nonfinancial-performance-
measurement, diakses 25 Mei 2025 Pukul 10.18 WIB

10 Meiliana Meiliana, dkk.,Pengembangan Sistem Manajemen Dan Analisis Key
Performance Indicator ‘Smart Kpi’ Berbasis Web, ComTech: Computer, Mathematics and
Engineering Applications 5, no. 2 (2014)

' Wakhit Ahmad Fahrudin, Analisis Pengukuran Kinerja Menggunakan Balance
Scorecard Untuk Menentukan Key Performance Indicator Di Pt Mulia Artha Anugerah,”
JITMI (Jurnal Ilmiah Teknik Dan Manajemen Industri) 3, no. 1 (2020): h.15.


https://hbr.org/2003/11/coming-up-short-on-nonfinancial-performance-measurement
https://hbr.org/2003/11/coming-up-short-on-nonfinancial-performance-measurement

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat kecenderungan yang
semakin kuat di kalangan organisasi, termasuk lembaga amil zakat, untuk
mengevaluasi kinerja tidak hanya dari sisi finansial, tetapi juga melalui
indikator non-finansial seperti loyalitas dan kepuasan pelanggan (dalam
hal ini, muzaki dan mustahik), kepuasan kerja karyawan, serta efisiensi
proses internal. Pendekatan ini memberikan berbagai keuntungan
strategis. Pimpinan lembaga dapat memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai kinerja organisasi secara lebih awal, sehingga memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan responsif. Selain itu, para
karyawan memiliki pemahaman yang lebih terarah mengenai tindakan
konkret yang harus dilakukan guna mendukung pencapaian tujuan
strategis lembaga. Di sisi lain, para pemangku kepentingan, seperti
donatur dan mitra strategis, memperoleh perspektif yang lebih utuh
mengenai performa lembaga, khususnya dalam aspek-aspek intangible
seperti kepercayaan publik, efektivitas program pemberdayaan, dan
kualitas pelayanan, yang sering kali tidak tercermin secara langsung
dalam laporan keuangan konvensional. Hal ini menegaskan pentingnya
penggunaan indikator non-finansial dalam menilai kinerja lembaga amil
zakat secara holistik'2

Oleh karena itu, lahirlah konsep Balanced Scorecard, yang menilai
kinerja sebuah organisasi tidak hanya dari segi keuangan akan tetapi dari
empat sudut pandang utama yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis

internal, serta pertumbuhan dan pembelajaran'*

12 Harvard Bussines Review, Coming Up Short on Nonfinancial Performance
Measurement, https://hbr.org/2003/11/coming-up-short-on-nonfinancial-performance-
measurement, diakses 25 Mei 2025 Pukul 10.47 WIB

13 Duma Megaria Elisabeth, “Tinjauan Pustaka Balanced Scorecard, Keunggulan
Dan Kelemahan Penerapan Balanced Scorecard,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan
Methodist 1, no. 2 (2018): h.96.



https://hbr.org/2003/11/coming-up-short-on-nonfinancial-performance-measurement
https://hbr.org/2003/11/coming-up-short-on-nonfinancial-performance-measurement

Balanced Scorecard adalah metode yang dikembangkan Robert
Kaplan dan David Norton untuk mengukur setiap aktivitas yang
dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka merealisasikan tujuan
perusahaan. BSC meliputi ukuran keuangan dan non keuangan.

Beberapa penelitian berhasil mengonfirmasi bahwa Balanced
Scorecard (BSC) menggabungkan indikator finansial dan non-finansial
secara terpadu dan terkoordinasi, dengan hubungan kausal yang selaras
dengan tujuan serta sasaran organisasi. Fleksibilitasnya memungkinkan
BSC untuk beradaptasi dengan berbagai aktivitas dan kondisi unik dalam
setiap organisasi. Selain itu, sifatnya yang ringkas meneyeluruh
memberikan gambaran cepat tentang kinerja perusahaan, menjadikannya
sebagai alat manajemen yang unggul-'4

Balanced Scorecard diciptakan untuk menetapkan tujuan strategik
dan sekaligus melakukan pengukuran atas pencapaiannya, sehingga
secara tidak langsung dalam penerapannya, sistem ini dapat dipakai
sebagai alat penetapan strategi keuangan dan non keuangan yang bersifat
teknis dan operasional dalam rangka revitalisasi lembaga pengelola zakat
yang amanah, profesional dan transparan'*

Penelitian ini akan dilakukan Lembaga Amil Zakat Masjid Raya
Bintaro Jaya. LAZ MRBJ, yang bernaung di bawah Yayasan MRBJ
Tanggerang Selatan. Merupakan Lembaga yang mengelola dana Zakat,

Infaq dan Sedekah Masjid Raya Bintaro Jaya (MRBJ).

14 Patricia Quesado, Beatriz Aibar Guzman, and Lucia Lima Rodrigues, Advantages
and Contributions in the Balanced Scorecard Implementation, Intangible Capital 14, no. 1
(2018), h.4.

15 Ari Kristin Prasetyoningrum, “Pendekatan Balance Scorecard Pada Lembaga
Amil Zakat Di Masjid Agung Jawa Tengah [The Balanced Scorecard Approach to the Amil
Zakat Institution at the Great Mosque of Central Java],” Economica: Jurnal Ekonomi Islam
6, no. 1 (2015): h.36.



LAZ MRBJ resmi sebagai LAZ tingkat kota Tangerang Selatan
dengan SK Kakanwil kemenag Prov. Banten No. 1055 tahun 2019. LAZ
MRBJ berdiri untuk membantu masyarakat sekitar yang membutuhkan
bantuan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi, kesehatan, pendidikan
serta sosial. Dengan tag-line "Zakat Peduli Umat" LAZ MRBJ di tahun
2023 berhasil menghimpun zakat, infaq dan sedekah total Rp.
16.161.988.153, dan di tahun 2024 berhasil menghimpun zakat, infak dan
sedekah total Rp 24.447.864.139'¢

Pemilihan LAZ MRBJ sebagai objek penelitian dilatarbelakangi
oleh capaian penghimpunan dana zakat yang sangat signifikan
dibandingkan dengan target minimal yang ditetapkan untuk Lembaga
Amil Zakat tingkat kota/kabupaten. Berdasarkan ketentuan yang
tercantum dalam laman resmi Forum Zakat (FOZ), standar minimal
penghimpunan zakat bagi Baznas minimal 30 miliar, LAZ Provinsi 10
miliar, dan LAZ kabupaten/kota adalah sebesar Rp 2 miliar per tahun!'”
Namun, LAZ MRBJ berhasil menghimpun dana zakat hingga mencapai
kurang lebih Rp 24 miliar, atau setara dengan 12 kali lipat dari target
minimal tersebut.

Pencapaian ini menunjukkan bahwa LAZ MRBJ memiliki kinerja
yang baik, khususnya dalam aspek penghimpunan dana zakat, yang
menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan lembaga. Oleh
karena itu, peneliti memandang bahwa LAZ MRBJ layak untuk dikaji
lebih dalam, khususnya dalam mengeksplorasi kinerja sumber daya
insaninya melalui pendekatan Balanced Scorecard dimana perspektif

keuangan menjadi salah satu ukuran yang sangat penting dalam penilaian

16 Masjid Raya Bintaro Jaya, Pilar sosial — Masjid Raya Bintaro Jaya, diakses 13
Juli 2025 Pukul 22.59 WIB
17 Forum Zakat, https://shorturl.at/6YQ5U, diakses 16 juli 2025 pukul 20.13 WIB



https://masjidrayabintarojaya.org/pilar-sosial/
https://shorturl.at/6YQ5U

kinerja lembaga. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai faktor-faktor strategis yang berkontribusi
terhadap tingginya penghimpunan zakat di lembaga ini.

Selain itu, Peneliti memilih LAZ MRBIJ sebagai objek penelitian
karena lembaga ini memiliki sistem pencatatan dan pelaporan
menggunakan tools bernama aplikasi ZIS yang dianggap menjadi salah
satu faktor kemudahan dalam proses pengukuran kinerja. Jika dilihat dari
4 perspektif pengukuran kinerja dalam Balance Scorecard, aplikasi ini
memberikan beberapa dampak diantaranya, dari segi pelaporan
keuangan akan lebih rapi dan memastikan bahwa penghimpunan dan
penyaluran dana ziswaf terekam dengan baik bahkan untuk jangka waktu
yang cukup lama. Kemudian dari segi perspektif pelanggan aplikasi ini
dapat memberikan bukti transaksi secara digital melalui WhatsApp yang
terbukti memudahkan dan meningkatkan kepercayaan muzaki dalam
proses pembayaran Ziswaf di LAZ MRBJ. Dari segi bisnis internal
aplikasi ini dapat memberikan efektifitas dan efisiensi karyawan dalam
bekerja, mereka tidak perlu menghabiskan waktu yang cukup lama hanya
untuk melayani satu muzaki, karena pencataan menggunakan aplikasi ini
hanya membutuhkan waktu kurang dari 3 menit. Kemudian dari segi
pertumbuhan dan pembelajaran aplikasi ini membuktikan bahwa LAZ
MRBJ bisa mengikuti perkembangan dengan mengunakan sistem digital
dalam membantu proses pelayanan di lembaga'®,

Berdasarkan pemaparan sebelumnya peneliti akan mencoba
mengukur kinerja lembaga Amil Zakat MRBJ dengan indikator dengan
menggunakan metode Balanced Scorecard (BSC). Peneliti memilih

Balanced Scorecard (BSC) sebagai metode untuk menilai kinerja

18 Data Primer, hasil observasi di Lembaga Amil Zakat Masjid Raya Bintaro Jaya,
April-Juni 2025.



lembaga Amil Zakat karena memiliki sejumlah keunggulan. BSC
menawarkan fleksibilitas yang lebih tinggi, memungkinkan penilaian
lebih banyak informasi non-keuangan, serta meningkatkan komunikasi
terkait faktor-faktor utama yang mempengaruhi kinerja. Selain itu,
pendekatan ini juga mendukung inovasi dan proses pembelajaran
organisasi, sehingga membantu lembaga dalam mencapai tujuan
strategisnya secara lebih efektif. pendekatan ini mengakui efek dari
sistem pengukuran organisasi terhadap perilaku manajemen dan
karyawan. Dengan demikian, metode ini memaksa organisasi untuk
secara eksplisit mengakui aktivitas yang berkontribusi pada kesuksesan
dan untuk mengembangkan ukuran kinerja yang memadai

Selain itu, Balanced Scorecard (BSC) membantu menghubungkan
strategi jangka panjang dengan aktivitas jangka pendek, sehingga seluruh
elemen organisasi, termasuk karyawan, dapat memahami arah strategis
yang ingin dicapai. Dengan pendekatan ini, manajer dapat lebih mudah
menentukan indikator kinerja yang tepat sesuai dengan tujuan strategis
organisasi, serta meminimalkan kemungkinan terjadinya konflik antara
berbagai tujuan dan ukuran kinerja yang digunakan'-

Atas dasar ini penulis ingin mengkaji dan mengangkat bagaimana
indikator dalam mengukur kinerja pada lembaga amil zakat. Maka dari
itu penulis mengangkat kajian ini dalam bentuk skripsi dengan judul
Kajian Kinerja Sumber Daya Insani Dengan Pendekatan Balance
Scorecard di LAZ MRBJ Tangerang Selatan. Diharapkan temuan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

penilaian kinerja yang dilakukan Lembaga Amil Zakat MRBJ.

19 Patricia Quesado, dkk, Advantages and Contributions in the Balanced Scorecard
Implementation,” Intangible Capital 14, no. 1 2018, h.4
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B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan identifikasi
masalah sebagai berikut:

a. Pengukuran kinerja biasanya hanya dilakukan menggunakan laporan
keuangan saja. Menyebabkan keterbatasan sistem pengukuran
kinerja lembaga.

b. Lembaga yang belum memiliki alat untuk bisa mengaitkan kinerja
sumber daya insani dengan perencana strategis lembaga dalam
periode jangka panjang.

¢. Sumber daya insani di lembaga masih ada beberapa yang multitugas
menyebabkan kurang optimalnya dalam pencapaian visi misi
lembaga.

d. Pengembangan inovasi masih terbatas pada tahun sebelumnya,
menyebabkan kurangnya pengembangan program baru.

2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah di
atas maka peneliti melakukan pembatasan masalah yaitu:

a. Penelitian ini dibatasi pada pengukuran kinerja sumber daya insani
dengan pendekatan balance scorecard di lembaga amil zakat masjid
raya bintaro jaya tangerang selatan.

b. Peran SDI terhadap kinerja lembaga pada indikator keuangan,
pelanggan (muzaki dan mustahik), bisnis internal dan pembelajarn
pertumbuhan.

Pembatasan ini dimaksudkan agar penelitian lebih terfokus dan
mendalam dalam mengkaji aspek kinerja sumber daya insani dari empat

perspektif Balance Scorecard.
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3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan sebelumnya, maka
penulis merumuskan pertanyaan penelitian ini sebagai berikut :

a. Bagaimana Kajian Kinerja Sumber Daya Insani dengan Pendekatan
Balance Scorecard di LAZ MRBJ Tangerang Selatan?

b. Bagaimana Peran SDI terhadap kinerja lembaga pada indikator
keuangan, pelanggan (muzaki dan mustahik), bisnis internal dan
pembelajarn pertumbuhan.

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan diadakan penelitian ini
adalah untuk menganalisis :
1. Bagaimana kinerja sumber daya insani dengan pendekatan balance
scorecard di LAZ MRBJ tangerang Selatan,
2. Peran sumber daya insani dalam pencapaian kinerja lembaga dari hasil
evaluasi sasaran strategik.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil Penelitian ini memberikan pemahaman dalam Kajian Kinerja
Sumber Daya Insani dengan Pendekatan Balance Scorecard di
LAZMRBJ Tangerang Selatan.

b. Diharapkan Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori-teori yang berhubungan denganKajian Kinerja
Sumber Daya Insani Dengan Pendekatan Balance Scorecard di LAZ
MRBJ Tangerang Selatan.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis dan
pembaca terkait Kajian Kinerja Sumber Daya Insani dengan

Pendekatan Balance Scorecard di LAZ MRBJ Tangerang Selatan.
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E. Kajian Pustaka
Penelitian ini akan menghubungkan dengan beberapa karya ilmiah
sebelumnya, dengan tujuan menemukan keterkaitan antara penelitian ini
dan karya-karya ilmiah yang telah ada. Berikut adalah beberapa karya
ilmiah yang penulis maksud :

a. Jurnal yang ditulis oleh Wakhit Ahmad Fahrudin dengan judul Analisis
Pengukuran Kinerja Menggunakan Balance Scorecard Untuk
Menentukan Key Performance Indicator Di PT Mulia Artha Anugerah
Tahun 2020 membahas perkembangan terbaru di PT Mulia Artha
Anugerah, sebuah perusahaan minyak dan gas, yang telah menunjukkan
kemajuan dalam produksi dan kinerja karyawan selama beberapa tahun
terakhir. Untuk mengevaluasi kinerja tersebut, perusahaan ini
membutuhkan metode Balance Scorecard (BSC) guna menentukan
persentase Key Performance Indicator (KPI) mereka.?”

Persamaan dengan peneliti sebelumnya adalah penggunaan metode
penelitian menggunakan analisis Balance Scorecard terhadap kinerja
karyawan untuk menjadi tolak ukur yang strategis. Adapun perbedaan
yang dimiliki adalah penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan
profit yang menggunakan keuntungan sebagai indikator pencapaian
sedangkan penelitian ini dilakukan pada lembaga filantropi yang dimana
tidak mengutamakan keuntungan dalam proses berjalannya.

b. Jurnal yang ditulis oleh Rutinaias Haholongan, Sri Handoko Sakti, Apry
Linda Diana, dan Mochamad Yusuf dengan judul Pengaruh Key
Performance Indicators Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan

Peralatan Rumah Tangga Pada Tahun 2022 membahas bagaimana Key

20 Wakhit Ahmad Fahrudin, “Analisis Pengukuran Kinerja Menggunakan Balance
Scorecard Untuk Menentukan Key Performance Indicator Di Pt Mulia Artha Anugerah,”
JITMI (Jurnal Ilmiah Teknik Dan Manajemen Industri) 3, no. 1, 2020), h.15
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Performance Indicators (KP1) dapat mempengaruhi kinerja karyawan..
Hasil penelitian menunjukkan bahwa KPI memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa semakin baik penilaian
KPI, semakin baik pula kinerja karyawan.?!

Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah fokus yang diambil
untuk mengukur kinerja karyawan. Adapun penelitian sebelumnya
berfokus pada pengadaan produk yang terbuat dari bahan mentah, untuk
dijadikan barang dan dijual perusahaan yang merupakan visi utama dari
objek penelitian, sedangkan skripsi penulis memiliki fokus yang berbeda
yakni pengadaan jasa terhhadap pengelolaan zakat serta bagaimana zakat
dapat membantu mengurangi tingkat kemiskinan dilihat dari prospek
kerja amil zakat di LAZ MRBJ.

c. Jurnal yang ditulis oleh Dede Ilham Cahaya dan Amir Syamsuadi pada
tahun 2024 dengan judul Analisis Kinerja Dengan Pendekatan Balance
Scorecard Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan
membahas tentang kinerja BAZNAS Kabupaten Tapanuli Selatan
dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard. Dalam penelitian
tersebut, kinerja lembaga dinilai dari empat perspektif, yaitu keuangan,
pelanggan (muzakki dan mustahik), proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Hasilnya menunjukkan bahwa kinerja
BAZNAS sudah tergolong baik di keempat perspektif tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode gabungan antara data kuantitatif dan

kualitatif melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi®2.

2'Haholongan, dkk, Pengaruh Key Performance Indicators Terhadap Kinerja
Karyawan Perusahaan Peralatan Rumah Tangga.Jurnal Inovasi Penelitian, Vol 2 No 8,
20227

22 Dede Ilham Cahaya, Analisis Kinerja Dengan Pendekatan Balance Scorecard
Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan, Al-Amwal : Jurnal Ekonomi
Islam Volume 13 No. 01, Juni 2024
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Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
Balanced Scorecard, adapun fokus utamanya berbeda, yaitu pada kinerja
sumber daya insani (SDI) di LAZ MRBIJ. Penelitian ini tidak hanya
menilai kinerja lembaga secara umum, melainkan lebih menekankan
pada peran SDI dalam mendukung pencapaian kinerja lembaga dari
keempat perspektif BSC. Selain itu, objek yang dikaji juga berbeda
penelitian sebelumnya meneliti lembaga pemerintah (BAZNAS),
sedangkan penelitian ini mengkaji lembaga nonpemerintah (LAZ).
Dengan begitu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih spesifik tentang pentingnya peran SDI dalam meningkatkan
kinerja lembaga amil zakat. Pemberian skor Balance Scorecard pada
penelitian ini juga berbeda dari skor yang dipakai penulis, dimana
sebelumnya penggunaan skor menggunakan angka 1-10, tanpa
menghitung presentase target, bobot dan realita pencapaian target
lembaga. Sedangkan skor yang dipakai penulis menghitung dari

penetapan target dan bobot dibbandingkan dengan realita pencapaian.

. Jurnal yang dilakukan oleh Nur Rizky Febriandika dkk. pada jurnal An-

Nisbah dengan judul Performance Analysis Of Waqf Institution Using
Balanced Scorecard Analysis: Case Study At LAZnas Yatim Mandiri
bertujuan untuk mengukur kinerja LAZNAS Yatim Mandiri
menggunakan metode Balanced Scorecard melalui pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan skor total sebesar 85,6% yang
menunjukkan bahwa kinerja lembaga tersebut tergolong sangat baik.
Fokus penelitian mereka adalah pada penghitungan skor masing-masing
perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan, untuk melihat sejauh mana target

lembaga telah tercapai secara objektif?3.

23 Nur Rizqi Febriandika, Performance Analysis of Wagf Institution Using Balanced
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Perbedaan dengan jurnal tersebut, penelitian dalam skripsi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, namun dengan metode deskriptif
yang bertujuan menggambarkan kondisi kinerja lembaga zakat LAZ
MRBIJ berdasarkan perspektif BSC. Penelitian ini lebih menekankan
pada interpretasi angka secara deskriptif, sehingga tidak hanya
menunjukkan skor akhir, tetapi juga memberikan penjelasan tentang
bagaimana tiap aspek kinerja dijalankan oleh lembaga. Jika jurnal Yatim
Mandiri bersifat lebih evaluatif dengan fokus pada tingkat pencapaian,
skripsi ini bersifat lebih eksploratif dan bertujuan untuk memberi
gambaran menyeluruh tentang realitas kinerja lembaga dari tiap
perspektif. Dengan demikian, penelitian ini bisa memberikan gambaran
lebih kontekstual tentang pelaksanaan strategi BSC di lingkungan LAZ
skala lokal seperti MRBJ.

e. Jurnal yang dibuat oleh Nurul Komariyah dan Ahmad Makhtum yang
berjudul Analisis Kinerja Amil Baznas Sidoarjo Dalam Pengelolaan
Dana Zis Dengan Pendekatan Balanced Scorecard (BSC), membahas
tentang kinerja amil di BAZNAS Sidoarjo dalam mengelola dana zakat,
infak, dan sedekah dengan menggunakan pendekatan Balanced
Scorecard. Penelitian ini memakai metode kualitatif dan data
dikumpulkan lewat observasi dan wawancara. Fokus utamanya ada pada
bagaimana amil bekerja dari empat perspektif BSC, yaitu keuangan,
pelanggan (muzakki dan mustahik), proses bisnis internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Hasilnya menunjukkan bahwa kinerja
amil di BAZNAS Sidoarjo sudah cukup baik karena target pengumpulan

dan penyaluran dana bisa tercapai,.

Scorecard Analysis: Case Study At Laznas Yatim Mandiri, An-Nisbah: Jurnal Ekonomi
Syariah 9, no. 1 (2022): h.49,

24 Nurul Komariyah and Ahmad Makhtum, “Analisis Kinerja Amil Baznas Sidoarjo
Dalam Pengelolaan Dana ZIS Dengan Pendekatan Balanced Scorecard (BSC),” Jurnal
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Persamaan dengan penelitian ini yaitu skripsi ini juga menggunakan
pendekatan Balanced Scorecard, tapi memakai metode kuantitatif
deskriptif. Artinya, penelitian ini mengukur kinerja lembaga secara
keseluruhan, bukan hanya kinerja amil. Data dikumpulkan lewat
penyebaran  kuesioner, lalu dianalisis secara angka untuk
menggambarkan kondisi kinerja lembaga LAZ MRBJ dari empat
perspektif BSC. Jadi, apabila jurnal tadi lebih menekankan pada proses
kerja amil dan kualitas pelayanan, penelitian ini menambahkan fokus
pada hasil kinerja lembaga secara umum berdasarkan 4 perspektif pada
BSC. Dengan begitu, skripsi ini bisa memberikan gambaran menyeluruh
tentang seberapa baik LAZ MRBJ menjalankan perannya..

f. Skripsi yang dilakukan oleh Hayyu Afuw Ardelia dengan judul
Eksplorasi Kinerja Lembaga Wakaf Produktif dengan Metode Balance
Scorecard (Studi Kasus Nadzir Wakaf Produktif Minimarket Al-
Khaibar, membahas tentang kinerja lembaga wakaf produktif, khususnya
Nadzir Wakaf Minimarket Al-Khaibar, dengan menggunakan metode
Balanced Scorecard. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
sejauh mana kinerja lembaga wakaf tersebut dalam memenuhi empat
perspektif utama BSC, yaitu keuangan, pelanggan, proses internal, serta
pembelajaran dan pertumbuhan. Penelitian ini bersifat eksploratif dan
menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam terhadap kinerja wakaf produktif?°.

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal pendekatan, yaitu sama-
sama menggunakan Balanced Scorecard sebagai alat analisis kinerja.

Namun, terdapat perbedaan dari sisi objek dan fokus penelitian. Jika

Tabarru’: Islamic Banking and Finance 6, no. 2 (2023).

% Hayyu Afuw Ardlia, Eksplorasi Kinerja Lembaga Wakaf Produktif Dengan
Metode Balance Scorecard: Studi Kasus Nadzir Wakaf Produktif Minimarket Al-Khaibar,”
Skripsi FE UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018,.



17

Hayyu meneliti lembaga wakaf produktif, maka penelitian ini mengkaji
kinerja lembaga amil zakat (LAZ MRBJ). Selain itu, fokus utama
penelitian ini adalah pada kinerja sumber daya insani (SDI), yang
dievaluasi melalui empat perspektif BSC. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan sudut pandang yang lebih spesifik terkait bagaimana
kontribusi SDI mempengaruhi pencapaian kinerja lembaga amil zakat.

g. Jurnal Fadma El-Mosaid (2019) yang berjudul “Balanced Scorecard in
Assessing Performance of Zakat Institutions: A Literature Review”,
menyusun gambaran umum dari dua belas studi yang telah dilakukan di
berbagai negara, terutama Indonesia dan Malaysia. Kajian ini
memperlihatkan keberagaman pendekatan dalam penerapan BSC di
lembaga zakat, Makalah ini menyimpulkan bahwa meskipun Balanced
Scorecard menawarkan potensi besar sebagai alat evaluasi strategis,
implementasinya di lembaga zakat masih menghadapi sejumlah
tantangan seperti keterbatasan pemahaman SDI, kebutuhan pelatihan,
maupun aspek kinerja internalS.

Penelitian ini memiliki kesamaan pembahasan mengenai blanace
scorecard. Akan tetapi dibandingkan dengan kajian literatur El-Mosaid,
penelitian ini menghadirkan hal yang aplikatif dan kontekstual dengan
menguji langsung kinerja SDI sebagai peran utama dalam pengelolaan
zakat. Dengan demikian, penelitian ini menjadi respons langsung atas
urgensi yang telah diidentifikasi dalam penelitian yang dilakukan oleh
fadma, dan menawarkan model implementasi yang dapat direplikasi atau

dikembangkan lebih lanjut oleh lembaga zakat lainnya.

%6 Fadma El-Mosaid, “International Journal Of Economics, Commerce And
Management United Kingdom Balanced Scorecard In Assessing Performance Of Zakat
Institutions: A Literature Review” VI, no. 11 (2019).
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Berbagai penelitian tentang penerapan Balanced Scorecard (BSC)
pada lembaga zakat dan wakaf menunjukkan pola temuan yang
konsisten, bahwa pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran
cenderung menjadi aspek yang paling menantang untuk mencapai kinerja
optimal.

Penelitian oleh Dede [lham Cahaya pada tahun 2022 pada BAZNAS
Kabupaten Tapanuli Selatan. Meski secara umum kinerja lembaga
berada pada kategori baik, pengelolaan SDM dalam perspektif learning
& growth belum optimal, khususnya dalam hal perencanaan
pengembangan kapasitas amil secara berkelanjutan?®’,

Nurul Komariyah dan Ahmad Makhtum pada tahun 2021 dalam
studi pada BAZNAS Sidoarjo juga menemukan bahwa walaupun
pencapaian perspektif learning & growth dikategorikan “baik”, fokusnya
lebih kepada produktivitas dan retensi pegawai, belum sampai pada
perumusan strategi jangka panjang yang terencana untuk peningkatan
kualitas SDM dan pembelajaran organisasi®®.

Penelitian Nur Rizqi Febriandika pada tahun 2022 di LAZNAS
Yatim Mandiri memperkuat temuan ini. Dari total skor BSC sebesar
85,6% (kategori sangat baik), perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
mendapat nilai paling rendah dibanding perspektif lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa walaupun kinerja di aspek pelanggan, keuangan,
dan proses internal sudah kuat, kemampuan adaptasi, inovasi, serta

pembinaan SDM masih perlu diperkuat?’.

2727 Dede Ilham Cahaya, Analisis Kinerja Dengan Pendekatan Balance Scorecard
Pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tapanuli Selatan, Al-Amwal : Jurnal Ekonomi
Islam Volume 13 No. 01, Juni 2024

28 Nurul Komariyah and Ahmad Makhtum, “Analisis Kinerja Amil Baznas Sidoarjo
Dalam Pengelolaan Dana ZIS Dengan Pendekatan Balanced Scorecard (BSC),” Jurnal
Tabarru’: Islamic Banking and Finance 6, no. 2 (2023)

2 Nur Rizqi Febriandika, Performance Analysis of Wagf Institution Using Balanced
Scorecard Analysis: Case Study At Laznas Yatim Mandiri, An-Nisbah: Jurnal Ekonomi
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Hasil serupa dikemukakan oleh penelitian Andi Nuralam dan
Syafaat Muhari pada tahun 2023 di BAZNAS Kota Tangerang Selatan
menemukan bahwa meskipun capaian pada perspektif keuangan,
pelanggan, dan proses internal tergolong baik, pembelajaran dan
pertumbuhan masih lemah. Digitalisasi layanan telah terlaksana, namun
pelatihan dan pengembangan kompetensi amil zakat masih bersifat
insidental, belum terjadwal secara sistematis®®

Sayangnya, belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji
efektivitas peran sumber daya insani dalam mendorong kinerja lembaga
zakat lokal melalui pendekatan Balanced Scorecard. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya relevan secara
teoritis, tetapi juga bermanfaat secara praktis bagi pengembangan strategi
kinerja lembaga amil zakat berskala lokal.

Penelitian ini mengisi gap dalam literatur dengan mengeksplorasi
kontribusi Sumber Daya Insani terhadap kinerja lembaga zakat lokal
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard. Dengan mengambil
konteks lembaga lokal seperti LAZ MRBJ, yang sering menghadapi
sumber daya insani yang terbatas dan multitugas, Minimnya sistem
manajemen strategis, Kepuasan muzaki mustahik yang kurang terukur.
Penelitian-penelitian besar (seperti di BAZNAS) tidak menyentuh realita
ini secara langsung. penelitian ini memberikan sudut pandang baru
dengan kondisi nyata di lapangan, serta memberikan masukan strategis
yang bisa diterapkan secara langsung oleh lembaga zakat skala kecil dan

menengah?!,

Syariah 9, no. 1 (2022): h.49,

30 Andi Nuralam & Syafaat Muhari. Measuring Performance of BAZNAS South
Tanggerang Using Balanced Scorecard Method. Tangerang Selatan : In Indonesian
Conference of Zakat-Proceedings, 2023 ( 29-38).

31 Data Primer, Wawancara dengan manajer LAZ MRBJ, oleh penulis di Pondok
Aren, 25 April 2025
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Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih banyak dilakukan
pada lembaga zakat nasional, penelitian ini melihat secara mendalam
bagaimana sumber daya insani (SDI) berperan pada setiap perspektif
balance scorecard. Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah
membahas peran sumber daya insani dalam konteks lembaga zakat,
mayoritas masih menempatkannya sebagai bagian dari perspektif
pembelajaran dan pertumbuhan dalam Balanced Scorecard*.

Berbeda dengan itu, penelitian ini secara khusus menjadikan sumber
daya insani sebagai titik sentral dalam menganalisis kontribusi terhadap
keempat perspektif Balanced Scorecard, tidak hanya mengamati kinerja
SDI sebagai pemeran administratif, melainkan juga menelaah bagaimana
kualitas, efisiensi, dan inisiatif SDI berperan langsung dalam pencapaian
perspektif keuangan, kepuasan muzaki/mustahik, efektivitas proses
internal, dan inovasi strategis lembaga.

Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan perhitungan
kinerja berbasis bobot-target-realisasi, yang baru digunakan dalam
beberapa penelitian sebelumnya. Konteks penelitian juga berbeda, bila
studi sebelumnya umumnya dilakukan pada lembaga korporasi yang
fokus menilai kinerja dari peningkatan finansial, lembaga zakat nasional
(seperti BAZNAS atau LAZNAS), penelitian ini memfokuskan pada
LAZ tingkat kota yang memiliki keterbatasan SDI, namun justru
menunjukkan kinerja tinggi.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan digunakan untuk memberikan gambaranyang

jelas mengenai pokok-pokok penelitian yang akan dibahas. Olehkarena

32 Nurul Komariyah and Ahmad Makhtum, “Analisis Kinerja Amil Baznas Sidoarjo
Dalam Pengelolaan Dana ZIS Dengan Pendekatan Balanced Scorecard (BSC),” Jurnal
Tabarru’: Islamic Banking and Finance 6, no. 2 (2023)
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itu penulis membagi penulisan menjadi beberapa bab pembahasan :
BAB I: PENDAHULUAN

Memuat pendahuluan yang berisi gambaran umum secara
menyeluruh, dimulai dengan Latar Belakang, Identifikasi Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
Terdahulu dan Sistematika Penulisan.
BAB II: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menyampaikan landasan terhadap beberapa hasil
penelitian  terdahulu yang diterbitkan sebelumnya, termasuk
didalamnyateori Kinerja, teori Sumber Daya Insani dan teori Balance
Scorecard.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini memberikan gambaran tentang apa saja jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan
data, teknik analisis data, deskripsi obyek penelitian yang meliputi
popolasi dan sampel, serta tempat dan waktu penelitian.
BAB IV: HASIL ANALISIS

Pada bab ini, penulis akan menguraikan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai Kajian Kinerja Sumber Daya Insani Dengan
Pendekatan Balance Scorecard di LAZ MRBJ Tangerang Selatan.
dengan beberapa literatur yang penulis dapat dan sesuai dengan apa
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini.
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini, peneliti akan menyimpulkan hasil dari penelitian

yang sudah dilakukan



BAB YV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji kinerja LAZ MRBJ Tangerang
Selatan dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC),
yang meliputi empat perspektif utama. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
a. Perspektif Keuangan
LAZ MRBJ menunjukkan kinerja yang sangat baik dari sisi
keuangan. Target efisiensi penggunaan dana tercapai (80%), dan
penghimpunan dana justru melampaui target hingga 99%,
menghasilkan skor 7,7% pada bobot indikator keuangan tertinggi
dengan pencapaian target yang baik. Hal ini mencerminkan dedikasi
SDI dalam menjaga kepercayaan publik melalui tata kelola dana yang
efektif dan efisien.
b. Perspektif Pelanggan
Dari sisi pelayanan kepada muzaki dan mustahik, SDI telah
memberikan layanan yang memuaskan dan membangun hubungan
yang harmonis , SDI menunjukkan kinerja cukup baik dalam
memberikan layanan kepada muzaki dan mustahik. Tingkat
kepercayaan pelanggan meningkat berkat pelayanan yang cepat,
tanggap, dan komunikatif. Namun, perlu menjadi perhatian bahwa
pertumbuhan jumlah muzaki baru masih di bawah target. Ini
membuka ruang untuk penguatan pada aspek promosi, komunikasi
publik, dan digitalisasi layanan.
c. Perspektif Pelanggan
Kinerja SDI dalam perspektif ini menunjukkan hasil yang

memuaskan. Proses pelayanan yang cepat, penanganan keluhan yang
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responsif, serta inovasi program menjadi nilai tambah bagi
keberlanjutan lembaga. Dukungan teknologi turut mempercepat
proses kerja dan mempermudah koordinasi antar divisi.
d. Perspektif Pertumbuhan

Pada perspektif ini meski terdapat semangat belajar tinggi dan
budaya kerja kolaboratif yang positif, fasilitas pengembangan SDI
masih kurang memadai. Skor kepuasan karyawan hanya 1,2% dari
bobot 3%SDI menunjukkan semangat belajar dan loyalitas yang
tinggi terhadap lembaga. Namun, dari sisi fasilitas pengembangan
diri, pelatihan, dan penghargaan kerja, masih terdapat ruang yang bisa

dimaksimalkan

2. Dengan total skor kinerja sebesar 90,4%, LAZ MRBJ telah menunjukkan

bahwa SDI memiliki peran vital dalam mendukung pencapaian visi dan
misi lembaga. Hasil ini memberikan gambaran bahwa perspektif
keuangan dan proses bisnis internal telah berada pada level yang sangat
baik dan patut dipertahankan, Sedangkan perspektif pelanggan dan
pembelajaran dan pertumbuhan menjadi ruang strategis yang sangat
potensial untuk ditingkatkan, karena investasi dalam pelatihan karyawan
akan menghasilkan peningkatan kualitas layanan yang baik, kualitas
layanan yang lebih baik menghasilkan kepuasan pelanggan yang lebih
tinggi. kepuasan pelanggan yang lebih tinggi mengarah pada peningkatan
loyalitas pelanggan, meningkatnya loyalitas pelanggan menghasilkan
peningkatan penghimpunan

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZ MRBJ telah
membangun fondasi kinerja sumber daya insani yang kuat dan
mencerminkan semangat profesionalisme serta tanggung jawab dalam
mengelola dana ZIS dalam mencapai visi lembaga yaitu Menjadi Role
Model Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh yang Profesional,

Amanah, serta Barokah, dilihat dari penilaian kinerja menggunakan



pendekatan Balance scorecard

Temuan ini memberikan gambaran mengenai peran strategis SDI
yang tidak hanya terbatas pada fungsi administratif, tetapi juga sebagai
elemen penting dalam strategi organisasi. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi model bagi lembaga zakat lain dalam mengoptimalkan SDI

sebagai bagian dari pengembangan strategi kelembagaan.

B. SARAN

I.

Saran untuk Lembaga Amil Zakat MRJ
Seiring dengan meningkatnya tantangan dan kompleksitas dalam

pengelolaan dana zakat, maka pengembangan SDI menjadi kebutuhan
strategis yang tidak dapat diabaikan. Untuk itu, penulis menyarankan
agar LAZ MRBJ semakin memperkuat program pengembangan SDI
secara menyeluruh, baik dari sisi kompetensi teknis, manajerial, maupun
spiritual. Evaluasi kinerja yang dilakukan secara periodik bukan hanya
sebagai alat ukur capaian, tetapi juga sebagai bentuk apresiasi atas upaya
dan kontribusi setiap individu. Hal ini akan menciptakan iklim kerja yang
sehat, kolaboratif, dan penuh semangat perbaikan berkelanjutan
Saran untuk peneliti selanjutnya

Adanya keterbatasan dalam kemampuan penulis menyebabkan tidak
sempurnanya karya ini, oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya
dapat mengisi segala kekosongan dari hasil penelitian ini. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada metode
kuantitatif deskriptif, yang hanya mampu memberikan gambaran umum
mengenai kondisi kinerja sumber daya insani berdasarkan hasil
pengukuran indikator yang telah ditentukan. Hasil dari penelitian ini juga
belum dapat mengeneralisasikan populasi yang ada', disebabkan data

yang penulis ambil didapatkan secara aksidental, dengan tidak

! Uma Sekaran dan Roger Bougie,. Research Methods for Business: A Skill-Building

Approach . h.43
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memberikan kesempatan yang sama pada setiap populasi.

Metode ini belum dapat mengeksplorasi lebih dalam mengenai faktor-
faktor penyebab atau dinamika yang memengaruhi capaian kinerja
tersebut. Dengan demikian, peneliti tidak hanya memperoleh hasil
pengukuran yang terstandar, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang
lebih mendalam melalui wawancara, observasi, atau studi kasus terkait
bagaimana proses manajerial dan peran sumber daya insani dijalankan

dalam praktik.
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